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RINGKASAN

Zat warmna merupakan salah satu bahan vang dibutuhkan di dunia industri,
misalnya industri tekstil, makanan, kosmetik dan lain-lain. Zat warna ada vang
diperoleh dari bahan alam dan ada yang diperoleh melalui cara sintetik. Zat
warna alami memiliki tingkat toksisitas yang rendah dibanding zat warna
sintetik, sehingga perlu dikembangkan zat wama alami.

Biji buah sago vang berwarna merah akan dipelajari fotokimia dan
stabilitasnya dengan menggunakan lampu uap raksa vang men gemisikan sinar
UV pada panjang gelombang 254nm.

Pada penelitian ini dilakukan penarikan  zat warna buah sago secara
maserasi dengan larutan Na,CO; 0.1M. Ekstrak merah vang didapatkan
difraksinasi menggunakan larutan etil asetat dengan perbandingan 2:1, Fraksi
etil asctat yanh telah divapkan pelarutnyva dilarutkan dalam  air dengan
perbandingan 1:100 (sebagai larutan induk), kemudian diatur dalam berbagai
pH dan diukur serapannya melalui lampu vap raksa tekanan rendah schingga
didapatkan titik isoshestik pada 4 227nm.

Dengan membuat kurva yang menggambarkan hubungan antara absorban

dan pH maka didapatkan harga pKa 9.6, dimana pada harga pH 9.6 bentuk



i

ionik dan bentuk molckul masing masing 50%. Terhadap fraksi zat warna buah
sago keadaan awal (larutan induk) dan pH di atas harga pKa (bentuk ionik)
dilakukan analisa kestabilan dengan lampu uap raksa tekanan rendah yang
mengemisikan panjang gelombang 254nm.

Didapatkan 8,11% fraksi zat warna larutan induk dan 10.42% fraksi zat
warna bentuk ionik  telah mengalami transformasi selama penvinaran 120
menit. Selama penyinaran fraksi zat wama bentuk ionik, di daerah puncak
serapan terjadi penurunan dan peningkatan serapan pada 2 257-375nm. yang
mengidentifikasikan terjadinya reaksi kompleks. Produk atau komponen lain
mengalami fotodegradasi pada daerah 2 = 375-450nm. Fraksi zat warna buah
sago dalam bentuk ionik relatif sedikit kurang stabil dibanding dengan larutan

induk,



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zat warna merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan dalam dunia
industri misalnya industri tekstil, makanan, kosmetik dan lain-lain. Pada
dasarnya pemakaian zat warna dalam berbagai jenis produk bertujuan untuk
meningkatkan minat konsumen mengkomsumsinya, Kecendrungan vang terjadi
saal ini adalah pemanfaatan bahan alam sebagai zat wamna, pencarian zat warna
baru dimulai dari ekstraksi dan identifikasi kandungan zat dalam bahan alam
tersebut (Maturia, 2007,

Zat warna ada vang diperoleh dari bahan alam dan ada vang diperoleh
melalui cara sintetik. Pada saat ini telah banyak zat warna sintetik yang dapat
dibuat. akan tetapi zat warna sintetik ini pada jumlah tertentu dapat memberikan
pengaruh yang kurang baik terhadap kesehatan manusia. Sehingga perlu
dikembangkan zat warna alami vang tingkat toksisitasnva lebih rendah atau bisa
diabaikan (Manurung dan Hasibuan, 2004).

Indonesia adalah salah satu negara tropis yang memiliki berancka ragam
tumbuhan. Salah satu tumbuhan vang tumbuh di daerah tropis adalah sago
(Adenanthera pavonina 1), vang berbiji banyak, berwarna merah terang dan
sangat menarik perhatian anak-anak untuk mengumpulkannya . Biji buah sago
ini hanyva bisa berkecambah jika biji digores. Sehingga biji-bijian ini dijadikan

manik-manik untuk perhiasan atauw tasbib (Ivan, 2007).



Salah satu bahan alam vyang masih kurang pemanfaatannya saat ini
adalah biji buah sago.Telah dilakukan penelitian tentang kandungan biji buah
sago (Zarnowski, 2004). Kulit Biji buah sago vang berwarna merah terang

belum maksimal dimanfaatkan potensinya sebagai zat warna alami.

1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Buah sago adalah salah satu bahan alam yang mempunyai warna vang
menarik. Untuk mengetahui apakah zat wamma dalam buah sago dapat
digunakan sebagai pewarna alami, maka perlu dilakukan penelitian tentang
bagaimanakah transformasi fotokimia dan stabilitas warna buah sago. Dalam
hal ini akan dipelajari dengan menggunakan lampu uap raksa wvang

mengemisikan sinar UV pada panjang gelombang 254nm.

1.3, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui transformasi fotokimia dan
sejauh mana pengaruh sinar lampu uap raksa A 254nm secara langsung terhadap

stabilitas fraksi zat wama buah sago bentuk ionik.

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan adanya informasi tentang stabilitas dari fraksi zat wama buah
sago bentuk ionik terhadap penyinaran, dibarapkan buah sago bermanfaat

schagai zat warna alami,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuolan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sechagai berikut :
1. Zat wama buah sago dapat diperoleh dalam bentuk molekul dan
ionik dengan pKa 9.6, Spektrum serapan zat warna buah sago dalam
bentuk ionik memberikan puncak maksimum vaitu pada panjang

gelombang 213nm,
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Fraksi larumtan induk mengalami fototransformasi sebesar 8.11%
pada 2 = 234nm.

3. Fraksi zat warna pada pH = 11 (dalam bentuk ionik) mengalami
transformasi sebesar 10.42% pada 4 = 254nm. Hal ini menunjukkan
bahwa zat warna buah sago dalam bentuk ionik relatif sedikit kurang

stabil dibandingkan dengan larutan induk.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka disarankan
untuk
. Melakukan Isolasi dan clusidasi struktur komponen utama zat
WATNE $ago.
2. Meneliti Kestabilan komponen zat warna sago terhadap sinar

matahari dan sumber cahaya artitisial.
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